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an tambahan untuk mereduksi
bahan organik, salah satunya @ pENgo metode vermikomposting

pengaruh jumlah cacing ta i D vermikomposting dari
sludge IPAL PT Suraba ' R etahui pengaruh waktu
pengomposan terhadap T Surabaya Industrial
Estate Rungkut (SIER an tinggi 20 cm, jenis
cacing tanah (Lumbric kayu sebanyak 1,5 kg
dan sludge sebanyak ° i, 28 hari, dan 32 hari.
Hasil dari penelitian
(Lumbricus rubellus) |
dengan jumlah cacing
reaktor 1 dengan jumlah

” 14,89 pada reaktor 5
an terendah 23,51 pada

Kata kunci :Sludge P

Along with the development of |
industrial development increase
waste treatment process produ
treatment process, one of which:
with the help of earthworms (Lu ‘f.,
number of earthworms (Lumbrlcus

rocess using the vermicomposting method
_This study aims to determine the effect of the
N the C/N ratio of vermicomposting from WWTP
sludge at PT Surabaya Industrial Estate ut (SIER) and to determine the effect of composting
time on C/N ratio of vermicomposting from's udge WWTP PT Surabaya Industrial Estate Rungkut
(SIER). This study used a reactor size of 20 cm high, the type of earthworm (Lumbricus rubellus)
with a length of 7-10 cm, 1.5 kg of sawdust and 5 kg of sludge with a sampling time of 7 days, 14
days, 21 days, 28 days, and 32 days. day. The results of this study showed that composting using
earthworms (Lumbricus rubellus) could reduce the content of the C/N ratio by 14.89 in reactor 5
with the number of worms 30 on the 32nd day of composting and the lowest decrease was 23.51
in reactor 1 with the number of worms. 10 worms with a composting time of 32 days.
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PENDAHULUAN 2. Serbuk Gergaji Kayu
Pertumbuhan industri sangat pesat, 3. Cacing Lumbricus rubellus
pada tahun 2015 jumlah perusahaan di
Surabaya sebanyak 957  perusahaan,
sedangkan di tahun 2018 jumlah perusahaan
sebanyak 31.695 perusahaan (BPS, 2019).
Salah satu kawasan industri di Surabaya
terletak di Kecamatan Rungkut yang dikelola
oleh PT Surabaya Industrial Estate Rungkut
(SIER). Di kawasan industri yang dikelola
PT SIER ini, terdapat berbagai macam
industri, sehingga limbah yang dihasilkan
memiliki debit limbah cair yang besar da
karakteristik limbah yang beraneka ragam

Sistem pengolahan air i
SIER menggunakan sistem
secara fisika-biologis, tanpa pen
penambahan bahan kimia. P
limbah PT SIER meng
sampingan berupa lump
proses pengolahan lump
proses biologi yang d
belum stabil sehinggar
mencemari lingkunga
bahan organik (Soeto
pengolahan tambahal
bahan organik tersebut,
proses pengomposan.

ELITIAN
ini  diawali  dengan
g tanah. Selanjutnya
kan dalam reaktor yang
dge dan serbuk gergaji
2lah diatur berkisar 60-
ge dan serbuk gergaji
si yaitu 1,5 kg sludge
Juk  gergaji. Proses
n selama satu minggu
aktor berukuran yang
yang akan digunakan
omposting. Dilakukan
menempatkan cacing

Penelitian bertujuan
pengaruh jumlah cacing Lumb
terhadap C/N rasio vermikomyg
sludge IPAL PT SIER dan /
pengaruh waktu pengomposan t¢
rasio vermikomposting sludge
SIER

yang dianalisis yaitu C/N
am kompos.

pel ketentuan
kuran reaktor dengan Tinggi 20 cm
. Jenis Cacing Lumbricus Rubellus
. Usia Cacing 3 Bulan
. Serbuk Gergaji Kayu Sebanyak 1,5
kg
E. Sludge sebanyak 5 kg

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunak:
Vermikompostingdengan  variasi
cacing dan waktu.

Alat dan Bahan 3. Variabel Bebas

Alat : A. Jumlah Cacing Tanah = 10, 15, 20,

1. Pot plastik 25, 30 ekor

2. Sekop B. Waktu Sampling = 7, 14, 21, 28, 32

3. Alat Pengaduk hari

4. Timbangan HASIL DAN PEMBAHASAN

5. Kasa KARAKTERISTIK AWAL SLUDGE
IPAL PT SIER

Bahan :

1. Sludge IPAL PT SIER
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Hasil analisa pada sludge IPAL PT SIER
adalah sebagai berikut:
Tabel -1: Hasil Analisa Awal sludge IPAL PT

SIER
No Parameter Satuan Hasil
1 C-organik % 4,7
2 Nitrogen % 0,54
3 Rasio C/N 8,7
4 Kadar Air % 94,8

Sumber: hasil analisa Baristand 2021

Hasil analisis pada Tabel-1 dap
diketahui bahwa Sludge IPAL PT S
mempunyai  karakteristik  rasie
melewati baku mutu SNI 19-
Maka perlu adanya pengo

Untuk memulai
dengan kondisi
dilakukan penamba
yang mempunyai ni
tinggi agar nilai
memenuhi sesuai

7030-2004. -
Tabel-2Analisa Awal
N Parameter
0
1 C-organik
2 Nitrogen
3 Rasio C/N
4 Kadar Air

Sumber: hasil analisa Barist

Dari tabel tersebut dapat '
bahwa serbuk gergaji kayu me
kandungan karbon (C) dan nitrogen (N
cukup tinggi dari Sludge IPAL PT

sehingga serbuk gergaji kayu p

digunakan sebagai bahan campuran dalam
proses vermikomposting dengan
menggunakan perbandingan 5 kg Sludge dan
1,5 kg serbuk gergaji kayu. Grafik yang
menggambarkan penurunan kadar COD dan
TSS dengan koagulan alumunium sulfat
sebagai berikut:

Tabel-3 Analisa Awal Campuran Sludge dengan

Serbuk Gergaji Kayu sebelum Proses
Vermikomposting
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Parameter Satuan Hasil
C-organik % 53,86
Nitrogen % 1,73
Rasio C/N 298,86

Sumber: hasil analisa Baristand 2021

Dari tabel tersebut menunjukan bahwa
dengan adanya pencampuran Sludge dengan
serbuk gergaji kayu mempunyai rasio C/N
yang tinggi. Peningkatan rasio C/N pada
media campuran Sludge dan serbuk gergaji
ayu karena terjadi peningakatan karbon
a media hal ini disebabkan serbuk gergaji
mempunyai kandungan karbon yang

menyebabkan kandungan
i serta mengalami
1% menjadi  1,73%
gergaji kayu juga
trogen.
lah Cacing Tanah dan
Terhadap Penyisihan

N
(6]

30

arbon (C-organik), %

33,71 | 31,32 | 29,35

31,56 | 30,75 | 29,98

30,17 | 29,21 | 27,76

24,92 | 21,61 | 20,04

24,77 | 21,14 | 20,63

* Hasil Analisa Baristand 2021
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Grafik-1

Grafik-1Hubungan Antara Waktu Pengomposan
dan Efisiensi Penyisihan Karbon Pada Variasi
Banyaknya Jumlah Cacing Tanah

Dapat dilihat dari Tabel-4 dan gambar
menunjukan  selama  proses
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vermikomposting kandungan karbon (C)
dalam media mengalami penurunan dari hari
ke 7 sampai hari ke 32 dengan jumlah cacing
tanah lumbricus rubellus yang berbeda-beda
dari 10 sampai 30 cacing. Diketahui bahwa
dengan adanya jumlah cacing tanah dan
lamanya  waktu ketika ~ melakukan
vermikomposting  berpengaruh  terhadap - . 5 - -
presentase penyisihan unsur karbon dalam Waktu Pengomposan (Hari)
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media. Lalu jumlah penambahan cacing
tanah yang terlalu sedikit akan menghambat
proses degradasi pada unsur karbon seperti
ditunjukkan pada reaktor vermikomposting
dengan jumlah cacing tanah 10 ekor deng

waktu pengomposan 32 hari dig

presentase  penyisihan  sebesar .
Penyisihan unsur karbon tertinggi i ' garuh  terhadap  kenaikan
ke 32 yaitu dengan jumlah dalam kompos. Semakin
sebanyak 30 ekor presentase pmposan dan semakin
20,63. ) ditambahkan maka
nitrogen dalam reaktor
makin sedikit cacing
kan didalam reaktor
naikan nitrogen dalam

Grafik-2 Hubungan Antara Waktu
Pengomposan dan Efisiensi Kenaikan Nitrogen
ada Variasi Banyaknya Jumlah Cacing Tanah.

Dapat dilihat dari Tabel-5 dan gambar

Dari kelima rea
memenuhi  kandunga
standar kualitas komp
19-7030-2004 yaitu
maksimal 32. Hasil pe
terbaik didapat pada r
jumlah cacing 30 ¢
pengomposan 32 hari
20,63%. Hal ini karena s

1 jumlah cacing tanah
pengomposan 32 hari

maksimum  dalam
nitrogen yaitu sebesar
aikan nitrogen terendah
pengomposan 7 hari dan
ah 10 dengan kenaikan
0,89%. Hal ini

hal ini karena unsur karbon digun;
tanah sebagai sumber tenaga cacii

Tabel-5 Pengaruh Jumlah Caci
Waktu Pengomposan Terhadap
Kandungan Nitrogen
Jumlah cacing tanah'

Waktu

(hari) 10 | 15 | 20 |

an dari proses metabolit.

Berdsarkan gambar Grafik-2
“menjelaskan  hubungan antara  waktu
Kenaikan Nitrogen, %™ pengomposan dan kenaikan nitrogen pada
7 0,89 | 091 | 095 | 1,05 | 1,11 variasi banyaknya jumlah cacing tanah
14 094 | 096 | 1,09 | 1,12 | 11 didapatkan hasil kandungan karbon pada
21 106 | 1,00 | 112 | 1.16 | 1.18 rReaklz)r 1(21(01§acing) a;tarat0,89(:1i9nlgga 115.
eaktor cacing) antara 0,91 sampai
28 111} 115 117 ) 114 ) 1.2 1,19. Reaktor 3(20 cacing) antara 0,95sampai
82 |115]119]122]126 | 129 1,22. Reaktor 4(25 cacing) antara 1,05
Sumber: hasil analisa Baristand 2021 sampai 1,26. Reaktor 5(30 cacing) antara
1,11 sampai 1,29.
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Tabel-6 Pengaruh Jumlah Cacing Tanah dan
Waktu Pengomposan Terhadap Penurunan

Rasio C/N Dari gambar  Grafik-3  didapat
Wakt Jumlah cacing tanah (ekor) penurunan rasio C/N pada reaktor
u 10 | 15 | 20 | 25 | 30 1(10cacing) antara 43,09 hingga 23,51_.
(hari) Penurunan Rasio C/N Reaktor 2(15cacing) antara 39,87 sampai
21,75. Reaktor 3(20cacing) antara 37,88
2 | 430 | 398 | 37,8 | 337 | 279 sampai 19,55. Reaktor 4(25cacing) antara
9 ! 8 6 8 33,76 sampai 18,66. Reaktor 5(30cacing)

14 384 | 363 | 310 | 279 | 237 antara 27,98 sampai 14,89

2 4 8 8 6

21 3%’7 2;'9 23;3'6 1;'9 1%'6 Hasil penurunan rasio C/N paling baik
56 | 223 | 211 | 183 pat pada reaktor kelima dengan jumlah
28 5 2 1 4 30 ekor dengan akumulasi waktu
235 | 217 | 195 | 186 psan 32 hari dan diperoleh hasil
32 1 5 5 6 89 karena dengan semakin

Sumber: hasil analisa Baristand 20

7 14
Waktu Pengomposan (Hari)

21

Grafik-3 Hubunga
Pengomposan dan Efisier
C/N Pada Variasi Banyaknya Ju

Tanah

Dapat dilihat dari Tabel-6
Grafik-3 menunjukkan bahwa sell
pengomposan rasio C/N dal
vermikomposting mengalami’

dijalankan  karena mikroorga‘@ sm
cacing tanah dalam media pengomy
mampu menguraikan dengan baik bahan-
bahan organik yang terdapat dalaﬁe@eal

pengomposan. \

Gambar Grafik-3 menjelaskan
Hubungan antara waktu pengomposan dan
Penurunan rasio C/N pada variasi banyaknya
jumlah cacing tanah bahwa semakin banyak
jumlah cacing tanah yang ditambahkan pada
proses pengomposan maka nilai rasio C/N
pada kompos semakin rendah, begitu juga
dengan waktu pengomposan yang semakin
lama maka rasio C/N pada kompos semakin
rendah.
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bahan  organik yang
pakin banyak dan nilai
in rendah.Dari kelima
2 kandungan rasio C/N
uk standar Kkualitas
SNI 19-7030-2004
aksimal 20.

i C dan N pada kompos
ya dekomposisi pada
oses stabilisasi selama
gomposan. Nitrogen
ikroorganisme untuk
buh dan karbon sebagai
mikroorganisme untuk
dengan baik.

N rasio merupakan salah satu
utama yang digunakan untuk
itukan tingkat kematangan dan kualitas
pos. Pada reaktor ke 5 pada hari ke 32
nilai C/N rasio sudah berada kurang dari nilai
~standar 15 yaitu 14,89 hal ini menandakan
bahwa vermikomposting dengan jumlah
cacing 30 ekor adalah kompos dengan
perlakuan yang sempurna.

Hal ini diperkuat dengan pernyataan
Prayitno.,(2013) yang menyatakan rasio C/N
semakin  kecil  menunjukan  semakin
sempurna pembentukan kompos. Rasio C/N
dibawah 15 merupakan nilai paling ideal
untuk pembentukan kompos (kematangan
kompos).
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Pengomposan dengan menggunakan
cacing tanah Lumbricus Rubellus dapat
menurunkan kandungan rasio C/N

2. Kondisi maksimum penurunan rasio
C/N sebesar 14,89 pada reaktor 5 dengan
jumlah  cacing 30 ekor pada
pengomposan hari ke 32 dan penurunan
terendah 43,09 terjadi pada reaktor 1
dengan jumlah cacing 10 ekor dengan
waktu pengomposan 7 hari.

3. Semakin banyak jumlah cacing yang
ditambahkan penurunan rasio
semakin besar dan semakin lama
pengomposan penurunan  rasi
semakin besar
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